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ABSTRAK

Nama : Ainul Farihah

NIM : 07114060

Judul : Relevansi Konsep Khiyar Jual Beli dalam Bisnis
Kontemporer

Di era modern ini bentuk transaksi jual beli telah
mengalami perkembangan, di pasar swalayan, minimarket,
department store termasuk Gajah Mada Swalayan yang hanya
dilakukan dengan melihat, memilih dan mengambil dan
diakhiri dengan membayar. Para pembeli dapat memilih dan
mengambil barang yang dibutuhkan tanpa berhadapan dengan
penjual. Pernyataan penjual (ijjab) diwujudkan dalam daftar
harga barang atau label harga pada barang yang dijual
sedangkan pernyataan pembeli (gabul) berupa tindakan
pembeli membayar barang-barang yang diambilnya.

Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan atau
mendiskripsikan khiyar jual beli dalam perspektif Islam.
Sedang pendekatan yang digunakan adalah studi kasus yaitu
dengan terjun langsung terhadap permasalahan yang dibahas,
sedangkan tehnik analisis dilakukan secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahawa dilihat dari akad,
jual beli tediri dalam tiga kategori pertama akad dengan lisan,
akad yang menggunakan ijab qabul. Kedua akad jual beli
melalui tulisan. Ketiga jual beli dengan perbuatan, atau yang
dikenal deng istilah mu’athah. Bai’al-mu’athah, merupakan
transaksi jual beli yang tidak disertai dengan ijab dan qabul,
serta dalam transaksinya tidak dijumpai adanya proses tawar
menawar. Hal ini seperti yang telah terjadi pada Gajah Mada
Swalayan Mojokerto. Sedang Implementasi khiyar jual beli di

- Gajah Mada Swalayan Mojokerto masih relevan dengan

xvii




hukum Islam. Begitu juga, dalam transaksi jual beli Gajah
Mada Swalayan masaih memberikan hak khiyar kepada
konsumen, khiyar yang dipakai di Gajah Mada Swalayan
pertama adalah khiyar majelis dimana selama kosumen masih
berada di lingkup Swlayan secara ‘urf, masih diberikan hak
khiyar baginya. Kedua adalah khiyar ‘aib adalah hak khiyar
bagi konsumen apabila barang yang dibeli terdapat kecacatan.
Adapun bentuk tanggung jawab yang diberikan konsumen
terhadap terjadinya “aib adalah memberikan diskon harga.

xviii




BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan gjaran dan pedoman hidup (way of
life). Sebagai suatu pedoman hidup, ajaran Islam terdiri atas
aturan-aturan yang mencakup keseluruhan sisi kehidupan
manusia.Secara garis besar, aturan-aturan tersebut dapat
dibagi dalam tiga bagian yaitu aqidah, akhlaq dan
syari’ah.Aqidah dan akhlaq bersifat konstan, sedangkan
syari’ah selalu berubah sesuai dengan kebutuhan dan

perkembangan kehidupan manusia.1

Sesuai dengan skema zarqa, Syari’ah terdiri atas bidang
mu’amalah (Sosial) dan bidang ibadah (ritual). Ibadah
merupakan sarana manusia untuk berhubungan dengan
sang pencipta (hablum minallah),sedangkan mu’amalah
digunakan sebagai aturan main manusia dalam
berhubungan dengan sesamanya (hablum minannas).
Muvu’amalah inilah yang harus digali manusia dari masa
kemasa karena seiring dengan perkembangan hidup

manusia yang selalu berubah.

! Eko Suprayitno, Ekonomi Islam (Pendekatan Ekonomi Makro Islam
dan Konvensional), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hal. 1

1




Produktivitas dan sikap hidup bersahaja dengan pola
ekonomis ditekankan oleh Islam agar manusia tidak
menjadi budak ekonomi. Untuk merealisasikan tujuan itu,
Islam memberikan tuntunan tentang bagaimana seharusnya
petumbuhan ekonomi dilakukan dan diusahakan. Salah satu
tuntunan yang seharusnya di contoh oleh ummat Islam
adalah mengikuti cara nabi Muhammad SAW dalam
mengembangkan perekonomian, termasuk didalamnya cara
berbisnis dan berniaga.

Dalam kamus Bahasa Indonesia, bisnis diartikan
sebagai usaha dagang , usaha komersil di dunia
perdagangan, dan bidang usaha lainnya. Sejalan dengan
kaidah “Le Al &5y S8 & $SU o] ashlu fi al at-taqayyud
bihukmiasy-syar’i” yang berarti bahwa hukum asal suatu
perbuatan adalah terikat dengan hukum syara’: wajib,
sunnah, mubah, makruh, atau haram, maka pelaksanaan
bisnis harus tetap berpegang pada ketentuan syari’at .
Dengan kata lain syari’at, merupakan nilai utama yang
menjadi payung strategis maupun taktis organisasi bisnis.
Dengan kendali syari’at, bisnis bertujuan untuk mencapai
empat hal utama yaitu pertama: target hasil (profit materi
dan benefit nonmateri), kedua: pertumbuhan artinya: terus

meningkat, ketiga:keberlangsungan, dalam kurun waktu
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selama mungkin, keempat: keberkahan dan keridhaan
Allah?

Secara sederhana, pengertian mu’amalah dapat
diartikan sebagai pergaulan hidup tempat setiap orang
melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang-
orang lain di sekitarnya. hukum mu’amalah dapat diartikan
sebagai patokan atau aturan hukum yang mengatur
hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat.
Adapun jenis mu’amalah terbagi menjadi dua, yaitu: Jenis
mu’amalah yang hukumnya ditunjuk langsung oleh Nash
dengan memberikan batasan tertentu. Seperti persoalan
warisan dan keharaman riba. Hukum-hukum seperti ini
bersifat permanen dan tidak dapat diubah dan tidak
menerima perubahan. Dan Jenis mu’amalah yang tidak
ditunjuk langsung oleh Nash, tetapi diserahkan kepada hasil
ijtihad para ulama, sesuai dengan kreasi para ahli dalam
rangka memenuhi kebutuhan umat manusia sepanjang
tempat dan zaman, serta sesuai pula dengan situasi dan
kondisi masyarakat itu sendiri. Sebagai contoh adalah Ba’i

al-Mu’athah (jual beli dengan saling menyerahkan uang

*Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarata:
. *Gema Insani,2002), hal. 18




dan mengambil barang tanpa dibarengi dengan ijab dan
qabul).

Persepsi masyarakat terhadap mu'amalah dalam
perspektif ajaran Islam dan implentasinya hingga hari ini
masih sangat berbeda. Sebagian besar umat masih
beranggapan bahwa Islam identik dengan ibadah, sehingga
aspek mu'amalah terabaikan. Demikian halnya dengan
ekonomi, khususnya dalam dunia perdagangan. Ajaran
Islam dalam masalah perdagangan dirasakan menghambat
atau mengekang dalam aktifitas perdagangan, mengambil
keuntungan dan sebagainya. Persepsi seperti inilah yang
menimbulkan sikap tidak kompromistis terhadap nilai-nlai
Islam dalam aktifitas perdagangan.

Jual beli dalam al-Qur’an merupakan bagian dari
ungkapan perdagangan atau dapat juga disamakan dengan
perdagangan. Pengungkapan perdagangan ini ditemui
dalam tiga bentuk, yaitu tijarah, bay’ dan Syira’. Kata
i \adll- adalah mashdar dari kata kerja (Uaisaksl a5 ,lag)
yang berarti (¢Ldancs %) yaitu menjual dan membeli. Kata
tijarah ini disebut sebanyak 8 kali dalam al-Quran yang
tersebar dalam tujuh surat, yaitu surah al-Baqarah: 16 dan
282 , an-Nisa’: 29, at-Taubah : 24, an-Nur: 37, Fathir : 29,
Shaf: 10 dan al-Jum’ah :11. Diantara delapan ayat tersebut
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hanya 5 ayat yang berkonotasi bisnis. Sedangkan 3 ayat
lagi bermakna tijarah tidak berkonotasi  bisnis
(perdagangan) secara riel. Sedangkan kata ba’a (gb) ) yang
artinya menjual dengan bentuk axdisebut sebanyak 4 kali
dalam al-Quran, yaitu surah al-Baqarah: 254, al-Baqarah:
275, Ibrahim: 31 dan al-Jum’ah: 9.Selanjutnya term
perdaganganlainnya yang juga dipergunakan al-Quran
adalah As-Syira. Kata ini terdapat dalam 25 ayat, akan
tetapi setelah diteliti ternyata hanya 2 ayat saja yang
berkonotasi perdagangan dalam konteks bisnis yang
sebenarnya, yaitu yang terdapat dalam surah Yusuf ayat 21
dan ayat 22.°

Jual beli menurut bahasa artinya pertukaran atau saling
menukar. Sedang menurut pengertian fiqih, jual beli adalah
menukar suatu barang dengan yang lain berdasarkan rukun
dan syarat tertentu. Setelah proses jual beli itu dilakukan
secara sah,maka barang yang dijual menjadi milik pembeli
sedang uang yang di bayarkan sebagai pengganti harga
barang menjadi milik penjual. Dalam proses jual beli ini
terdapat hak yakni berupa hak memilih (khiyar) bagi orang

yang bertransaksi, yang mempunyai tujuan supaya dia puas

*Moh Anwar, Figh Mu’amalah, Munakahat, Faraid Dan Janayat,
(Jakarta: 2001), hal. 40




dalam jual beli sekaligus dia bisa melihat maslahat dan
madlarat yang ada dari sebab akad tersebut. Sehingga dia
bisa mendapatkan apa yang diharapkan dari pilihannya,
atau membatalkan jual belinya apabila dia melihat tidak
ada maslahat padanya serta bertujuan untuk mengantisipasi
terjadinya perselisihan antara pembeli dan penjual. Oleh
karenanya svari'at Islam memberikan hak khiyar bagi
kedua belah pihak dalam berjual beli.

Betapa mulianya Islam, sampai mengatur masalah
khiyar (memilih untuk membeli atau tidak) dalam jual beli.
Islam benar-benar ingin menghendaki keadilan, jangan
sampai ada hak yang diambil dengan jalan bathil dan
jangan sampai ada pihak yang tidak ridha merasa dirugikan
oleh pihak lain. Karena jual beli itu berlaku atas dasar suka
sama suka. Perasaan suka sama suka (saling ridha) adalah
suatu yang abstrak, tidak dapat terlihat. Sebab , hukum jual
beli itu dikaitkan dengan indikator yang nyata yaitu
shighah.”*

Dalam kegiatan transaksi jual beli, terdapat suatu
bahasa yang sudah menjadi istilah populer yaitu "Pembeli

adalah Raja" asumsi tersebut memberikan relevansi bahwa

“Wahbah Az-Zuhaili, Figih Syafi’i, Jilid I, (Beirut: Darul Fikri, 2008 ),
hal. 545
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seorang calon pembeli mempunyai hak-hak sebagai
pembeli, salah satunya adalah hak untuk memilih (Optie).
Dalam figih mu'amalah istilah tersebut biasa disebut

dengan istilah khiyar’. sebagaimana sabda nabi:

/:/Jo/'\.,/.///} e, o - /,./0//04/9/
9/ 4 rd M /G/g/ Iﬁ/ ” O// ﬁ ﬂ/ Y e :
VRSN TR P e T g

e 2 e
PR o - 0 & o

- 2 -, P v
OSSN JB G ;:-s,;«?m;m»‘ Jsds o B 43

1 d e
(bl ol ) Sl

“Dari Ayub, dari Nafi’, dari Ibnu Umar ra, dia

berkata: Rasulullah SAW bersabda: penjual dan

pembeli berhak memilih sebelum keduanya berpisah,
atau salah satu dari keduanya mengatakan kepada
pihak yang lain, * Pilihlah” dan mungkin berkata,

“Khiyarlah”” (HR. Bukhari)

Kata khiyar dalam bahasa arab berarti pilihan seseorang
terhadap sesuatu yang dipandangnya baik. Menurut *ulama
fiqih, khiyar diperbolehkan karena suatu keperluan yang
mendesak  dalam  mempertimbangkan kemaslahatan

masing-masing pihak yang melakukan transaksi.

5 Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam Alih Bahasa Joko
Supomo,(Yogjakarta: Islamika, 2003),hal. 67

% Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Bin ‘Ismail, Shahih Al-Bukhari,
Juz 12, Hadist No 41, (Beirut:Darul Fikri, 1981), hal. 17




Di era modern ini bentuk transaksi jual beli telah
mengalami perkembangan. Di pasar swalayan, minimarket,
department store termasuk Gajah Mada Swalayan yang
hanya dilakukan dengan melihat, memilih dan mengambil
dan diakhiri dengan memebayar. para pembeli dapat
memilih dan mengambil barang yang dibutuhkan tanpa
berhadapan dengan penjual. Pernyataan penjual (ijab)
diwujudkan dalam daftar harga barang atau label harga
pada barang yang dijval sedangkan pernyataan pembeli
(qabul) berupa tindakan pembeli membayar barang-barang
yang diambilnya.Perbedaan pendapat tentang keabsahan
jual beli hanya dengan serah terima barang tanpa akad
dalam praktik ini memunculkan implikasi yang berbeda
pula. Begitu pula dengan berkembangnya zaman yang pada
umumnya para penjual barang di toko-toko membuat
catatan bahwa “barang yang sudah dibeli tidak dapat
dikembalikan atau di tukar lagi". Secara langsung atau
tidak, bahwa catatan itu telah disetujui pada saat akad
terjadi.”

Peristiwa seperti ini sering kali kita jumpai di swalayan-

swalayan, misanlya Seorang pembeli yang melangsungkan

"M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: P.T
Raja Grafindo Persada,2003), hal. 140
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akad jual beli, ternyata menemui kecacatan pada barang
yang dibelinya, oleh karenanya jika terjadi hal seperti ini
masih berlakukah hak khiyar bagi pembeli?.

Atas dasar uraian latar belakang diatas , maka penulis
termotivasi untuk mengambil tema yang berjudul:
RELEVANSI KONSEP KHIYAR JUAL BELI DALAM
BISNIS KONTEMPORER (Studi Kasus di Gajah Mada
Swalayan Mojokerto)

. Pembatasan Dan Perumusan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan pada judul skripsi,
maka penulis hanya mengkhususkan pada pembahasan
tentang relevanisasi konsep khiyar jual beli di Gajah Mada
Swalayan dan implementasi khiyar jual beli di Gajah Mada
Swalayan .

Selanjutnya penulis merumuskan permasalahn yang
terkait dalam skripsi sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep khiyar jual beli di Gajah Mada

Swalayan?
2. Bagaimana implementasi khiyar jual beli di Gajah

Mada Swalayan?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep khiyar
dalamIslam

b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi khiyar
jual beli di Gajah Mada Swalayan

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini
adalah debagai berikut :

a. Bagi penulis, yang sedang belajar ilmu di Institut
IImu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta, melalui penelitian ini
akan semakin memperkaya dan memperdalam
wawasan peneliti tentang khiyar jual beli dan
aplikasinya di Gajah Mada Swalayan serta untuk
melengkapi tugas dan persyaratan mencapai gelar
Sarjana Stata Satu (S1) Jurusan Mu'amalah Fakultas
Syari'ah Institut llmu Jakarta (I1Q) Jakarta.

b. Bagi segenap civitas akademika khuusnya Institut
Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta adalah sebagai

tambahan bahan bacaan serta kepustakaan.
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c. Bagi praktisi jual beli, hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan pengetahuan dalam

penerapan khiyar yang berdasarkan hukum islam.

D. Tinjauan Pustaka
1. Jual Beli

Menjual adalah memindahkan hak milik kepada
orang lain dengan harga, sedangkan membeli yaitu
menerimanya. Allah telah menjelaskan dalam Al-Qur’an
demikian pula Nabi SAW dalam sunnahnya tentang
beberapa hukum mu’amalah.Jual beli (a/-bai’)diartikan
juga pertukaran sesuatu dengan sesuatu.Kata lain darial-
bai’adalahasy-syira’,al-mubadalahdanat-tijarah.
Pengertian jual beli secara syara’ adalah tukar menukar
harta dengan harta untuk memiliki dan memberi
kepemilikan.®

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar
benda atau barang yang mempunyai nilai secara ridha di
antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-

benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan

8Muhammad As-syarbini’ Al-Ibtihaj TahzibMughnidl-Muhtaj jilid 3,
(Sami Wadi’ ‘Abdul Fattah Syahadah Al-Qadumi), hal.560
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perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’
dan disepakati.
2. Khiyar

Khiyar menurut Wahbah al-Zuhaili adalah
memilih antara meneruskan akad dan tidak meneruskan
dengan cara menfasakhnya(menarik kembali, tidak jadi
dijual beli).’Tujuan khiyar diadakan agar kedua orang
yang berjual beli dapat memikirkan kemaslahatan
masing-masing lebih jauh, supaya tidak akan tejadi
penyesalan dikemudaian hari lantaran merasa tertipu.

Sedangkan Muhammad ibnu Ismail al-Kahlani
mendefinisikan khiyar sebagai suatu tuntutan untuk
memilih dua urusan dari meneruskan jual beli atau
membatalkan nya.'

Sementara itu Moch.Anwar mendefinisikan
khiyar sebagai suatu perjanjian (perakadan) anatara

pembeli dan penjual untuk memilih kemungkinan jadi

*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa adillatuhu, (Beirut: Dar al-
Fikri, 1989), Juz III, hal. 572

®NMuhammad Ibn al-Kahlani,Subul al-Salam, (Beirut: Maktabah
Dabhlan, 1982),Jilid I1I, hal. 33
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atau tidak jadinya jual beli dalam tempo tertentu (yang
ditentukan kedua belah pihak). !

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa Khiyar ialah suatu perjanjian (perakadan) antara
pembeli dan penjual untuk memilih kemungkinan jadi
atau tidak jadinya jual beli dalam tempo tertentu (yang
ditentukan kedua belah pihak).

E. Metode Penelitian
Dalam  penyusunan  skripsi ini, penyusunan
menggunakan  metode  penelitian  yang  bersifat
deskriptifyaitu penelitian yang menggambarkan atau
mendiskripsikan khiyar jual beli dalam perspektif Islam.
Sedang pendekatan yang digunakan adalah studi kasus
yaitu dengan terjun langsung terhadap permasalahan yang
dibahas.
1. Tehnik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam p_énelitian ini meliputi data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
didapat dari sumber pertama individu atau

perseoranagan.Data tersebut langsung dari objek atau

“Moh Anwar, Figh Mu’amalah, Munakahat, Faraid Dan Janayat,
(Jakarta: 2001), hal. 45
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sumber utama yaitu manager Gajah Mada Swalayan.
Data tersebut di dapatkan dengan cara wawancara
dengan manager gajah mada swalayan.

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh
melalui studi dokumen atau pustaka yang di dapat
melalui penelitian terhadap literatur data-data yang ada
kaitannya denganpenulisan skripsi ini, bisa berﬁpa
skripsi terdahulu, buku, internet, serta data-data yang

lain yang relevan dengan judul skripsi ini.

. Tehnik Analisa Data

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif,

yaitu akan di deskripsikan melalui tahapan-tahapan

berikut:

a. Reduksi data
Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan studi
lapangan akan kelengkapannya kemudian dipilah-
pilah berdasarkan satuan konsep kategori, konsep
atau tema tertentu.

b. Kesimpulan
Data yang telah dipolakan dan disusun secara
sistematik, baik melalui penentuaan tema akan
dianalisis dan kemudian diambil kesimpulan.

c. Tehnik penulisan
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Tehnik penulisan laporan penelitian ini akan merujuk

pada “pedoman penulisan skripsi, tesis dan disertasi
Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta tahun 2011

F. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis mengatur pembahasan

dengan sistematika sebagai berikut:

BABI

BABII

: PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang: Latar Belakang
Masalah, Pembatasan dan Perumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, tinjauan
Pustaka, Metodologi Penelitian dan

Sistematika Penulisan

: KAJIAN TEORI

Bab ini membahas tentang : Jual Beli dan akad
dalam fiqih ,khiyar serta macam-macanya, dan
Khiyar Berdasarkan Tatanan Hukum Positif

Indonesia
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BAB III

BAB IV

BabV

: GAMBARAN UMUM GAJAH MADA

SWALAYAN

Bab ini membahas tentang profil, visi misi
serta  struktur organisasi diGajah Mada
Swalayan, dan Implementasi Khiyar jual beli

dalam transaksi di Gajah Mada Swalayan.

: RELEVANSI KHIYAR JUAL BELI

DALAM BISNIS KONTEMPORER DI
GAJAH MADA SWALAYAN

Bab ini membahas tentang Permasalah yang
muncul berkenaan dengan pelaksanaan khiyar
di Gajah Mada Swalayan dan Analisis
Relevansi Khiyar Jual beli di Gajah Mada

Swalayan

: PENUTUP

Bab ini membahas tentang: Kesimpulan dan

saran-saran




A. Kesin
I
beriky
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=
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BABYV
PENUTUP

npulan

Dari hasil penelitian dapat penulis simpulkan sebagai
t:

hiyar adalah suatu hak pilih yang diberikan kepada
embeli dan penjual dalam melakukan transaksi antara
eneruskan akad atau menggagalkannya, setelah
rjadi ijab qabul antara kedua belah pihak. Hak
emilih ini bisa terjadi dari penjual atau sebaliknya
ari pembeli.

ilihat dari akad, jual beli tediri dalam tiga kategori
prtama akad dengan lisan, akad yang menggunakan
ab qabul. Kedua akad jual beli melalui tulisan jual
tli mahalnya denga ijab qabul denga ucapan. Ketiga

la beli dengan perbuatan, atau yang dikenal deng

q

te

istilah mu’athah. Bai’ al-mu’athah, merupakan

saksi jual beli yang tidak disertai dengan ijab dan

bul, serta dalam transaksinya tidak dijumpai adanya

proses tawar menawar. Hal ini seperti yang telah

rjadi pada Gajah Mada Swalayan Mojokerto.

Menurut Jumhur ulama’ berpendapat bahwa jual beli
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mu’atah hukumnya adalah sah bila hal tersebut telah
menjadi kebiasaan masyarakat dan hal tersebut tidak
merugikan pihak lain.

3. Implementasi khiyar jual beli di Gajah Mada Swalayan
Mojokerto masih relevan dengan hukum Islam. Begitu
juga, dalam transaksi jual beli Gajah Mada Swalayan
masaih memberikan hak khiyar kepada konsumen,
khiyar yang dipakai di Gajah Mada Swalayan pertama
adalah khiyar majelis dimana selama kosumen masih
berada di lingkup Swlayan secara ‘urf, masih diberikan
hak khiyar baginya. Kedua adalah khiyar ‘aib adalah
hak khiyar bagi konsumen apabila barang yang dibeli
terdapat kecacatan. Adapun bentuk tanggung jawab
yang diberikan konsumen terhadap terjadinya ‘aib

adalah memberikan diskon harga.

B. Saran
Dari kesimpulan hasil penelitian di atas, dan
permasalahn-permasalahan yang maka yang perlu penulis
sarankan :
1. Bagi konsumen hendaknya menggunakan hak-hak
khiyar sebagaiman umumnya, sehingga tidak terjadi

permasalahan dalam menggunakn haknya.




dengan jelas. Agar konsumen lebih berhati-hati.

maupun dilakukan penelitian lanjutan.
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Karena belanja di swalayan Gajah Mada pada
khususnya cenderung menggunakan Agqad bi al-
mu’athah ialah mengambil dan memberikan dengan
tanpa perkataan (ijab qabul), maka sedapat mungkin

kepada pihak swalayan untuk menulis lebel harga

agi peneliti lain, penelitian ini masih jauh dari

sempurna, akan tetapi dapat dijadikan referensi
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